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LU L4 BERSEJARAH

Dalam merekonstruksi sejarah umat manusia, diperlukan
arsip. Tanpa arsip, maka peristiwa sejarah akan sangat sulit untuk
diungkap. Arsip yang merupakan rekaman peristiwa masa lampau
menjadi sangat diperlukan dalam penulisan sejarah. Secara
umum, arsip (archive) merupakan kumpulan dokumen atau
berbagai rekaman kegiatan atau peristiwa yang disimpan dalam
berbagai bentuk untuk keperluan referensi. Oleh karena itu, arsip
menjadi dokumen utama dalam kajian sejarah yang ditelaah
secara mendalam dengan menggunakan metode kritik dalam
ilmu sejarah.

Untuk memahami mengenai arsip, maka diperlukan
pemahaman mendasar tentang defenisi arsip. Dalam Perda
Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2024 tentang penyelenggaraan
kearsipan, secara lengkap dijelaskan bahwa;

“Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam
berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan
diterima oleh lembaga negara, pemerintah daerah, lembaga
pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi
kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.”
(Perda Prov. Bengkulu No. 2, 2024)

Arsip sebagai rekaman kegiatan dapat menjadi bukti atau
rekam jejak sejarah karena di dalam arsip termuat beragam
informasi. Arsip dapat berupa dokumen tertulis, rekaman suara,
foto, video, atau media lain yang memiliki nilai penting untuk
diabadikan. Biasanya arsip dikelola oleh suatu lembaga, organisasi,
atau dapat saja oleh individu (Andayani, 2017; Bramantya, 2018).
Pengelolaan terhadap arsip tersebut dilakukan untuk memastikan
bahwa informasi penting yang termuat di dalam arsip tetap tersedia
dan terjaga keasliannya dari waktu ke waktu.

Arsip seringkali digunakan dalam kegiatan penelitian
(Fitriani et al., 2022), referensi dalam pengambilan keputusan,
atau dokumen yang dipergunakan untuk tujuan hukum. Hal
tersebut disebabkan karena arsip menjadi bukti yang otentik.
Pada negara berkembang, kebanyakan arsip dan perpustakaan
dipenuhi dengan arsip atau rekaman materi dalam bentuk
penyimpanan analog atau penyimpanan fisik. Oleh karena itu,
para pustakawan atau arsiparis tradisional biasanya memiliki
tugas dalam mempersiapkan  kebutuhan pengarsipan,
mengorganisir arsip, mengamankan arsip fisik, dan membantu
para pembaca untuk mencari informasi yang dibutuhkan dari
arsip (Asogwa, zom).

JENIS ARSIP

Pentingnya dokumen-dokumen yang merekam informasi
dan peristiwa yang dihasilkan oleh berbagai institusi akhirnya
menuntut disusunnya aturan dalam penyelenggaraan kearsipan.
Aturan tersebut meliputi kebijakan, pembinaan, dan pengelolaan
arsip dalam suatu sistem kearsipan nasional. Untuk
memahaminya secara lebih mendalam, maka kita perlu mengenal
beberapa jenis arsip.

Dalam ketentuan Perda Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun
2024, dapat diketahui bahwa arsip dapat dibagi menjadi beberapa

12



Dokumen lama, koran lama, foto lama, peta lama, atau benda

lama yang diarsipkan jangan dibiarkan begitu saja. Semua
bentuk objek lama tersebut dapat menjadi arsip yang penting
tentang sejarah di sekitar kita. Pindahkan arsip-arsip lama
tersebut dalam bentuk digital agar dapat dimanfaatkan banyak
orang. Oleh karena itu, buku "Digitalisasi Arsip Bersejarah”
hadir untuk mengeksplorasi tentang betapa pentingnya
digitalisasi arsip bersejarah bagi Indonesia, baik dari segi
pelestarian budaya, pendidikan, maupun pengembangan ilmu
pengetahuan. Ayo kita digitalkan semua arsip penting kita,
agar dapat melestarikan sejarah di sekitar kita untuk masa
depan Indonesia yang lebih baik.
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